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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap motivasi 

belajar mahasiswa Manggarai Barat yang sedang menempuh studi di Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan sampel yang digunakan sebanyak 100 responden diperoleh 

dengan teknik non-probability sampling, berupa Purposive Sampling menggunakan rumus 

Lemeshow. Pengumpulan data melalui kuesioner. Analisis data dilakukan melalui uji instrumen, uji 

asumsi klasik, model analisis regresi, serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa Faktor 

Internal dan Faktor Eksternal berpengaruh positif terhadap Motivasi Belajar mahasiswa asal 

Manggarai Barat di Yogyakarta. Koefisien regresi diperoleh sebesar 0,212 untuk Faktor Internal dan 

0,310 untuk Faktor Eksternal, dengan nilai konstanta 9,538. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

38,9% mengindikasikan bahwa kedua faktor tersebut mampu menjelaskan variabel Motivasi Belajar 

sebesar 38,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Motivasi Belajar, dengan nilai t hitung masing-masing lebih besar dari t tabel. Selain itu, uji F 

menunjukkan bahwa Faktor Internal dan Faktor Eksternal secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Motivasi Belajar, dengan F hitung sebesar 30,939 > F tabel 3,09. 

Kata Kunci: Faktor Internal, Faktor Eksternal, Motivasi Belajar. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of internal and external factors on the learning motivation 

of students from Manggarai Barat who are currently studying in Yogyakarta. The research employed 

a quantitative method with a sample of 100 respondents selected using non-probability sampling 

through purposive sampling and calculated using the Lemeshow formula. Data were collected 

through questionnaires. Data analysis involved instrument testing, classical assumption testing, 

regression model analysis, and hypothesis testing. The results indicate that both internal and 

external factors have a positive influence on the learning motivation of students from Manggarai 

Barat in Yogyakarta. The regression coefficients obtained are 0.212 for internal factors and 0.310 

for external factors, with a constant value of 9.538. The coefficient of determination (R²) is 38.9%, 

indicating that these two factors explain 38.9% of the variance in learning motivation, while the 

remaining 61.1% is influenced by other factors outside this study. The t-test results show that both 

independent variables have a significant partial effect on learning motivation, with t-count values 

greater than the t-table. Furthermore, the F-test shows that internal and external factors 

simultaneously have a significant effect on learning motivation, with an F-count of  30.939 > F-

table value of 3.09.  

Keywords: Internal Factors, External Factors, Learning Motivation. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan yang bertujuan 

menciptakan suasana belajar yang mendukung pengembangan potensi peserta didik secara 

optimal. Menurut Gumilar (2024:44), dalam mencapai tujuan pendidikan diperlukan 

keterpaduan yang harmonis antar komponen, karena pendidikan adalah sistem yang 

mencakup input, proses, output, lingkungan, dan hasil (outcomes). Dalam sistem tersebut, 

motivasi belajar menjadi faktor utama yang memengaruhi keberhasilan akademik individu. 
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Motivasi belajar adalah dorongan dalam diri individu untuk mencapai tujuan 

akademis. Nasrudin (2023) menyebut bahwa motivasi ini dapat berasal dari faktor internal 

seperti minat, kepercayaan diri, dan ambisi; serta dari faktor eksternal seperti dukungan 

keluarga, lingkungan belajar, dan pengaruh sosial. Syahrul Izomi (2024:104) menjelaskan 

bahwa motivasi belajar merupakan kombinasi dari kekuatan internal dan eksternal yang 

mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas belajar dan mencapai tujuan tertentu. 

Mahasiswa asal Manggarai Barat yang menempuh pendidikan tinggi di Yogyakarta 

menghadapi tantangan tersendiri. Perbedaan budaya, lingkungan akademik, dan tekanan 

keluarga menjadi faktor eksternal yang memengaruhi motivasi belajar mereka. Di sisi lain, 

minat terhadap bidang studi dan kepercayaan diri menjadi faktor internal penting. Menurut 

Achmad Bahtiar & Mukti (2023:27), faktor internal adalah elemen yang mendukung atau 

menghambat dari dalam individu. Cut Linar (2024:26) menambahkan bahwa faktor internal 

juga mencakup soft skills yang penting untuk membangun hubungan interpersonal dan 

intrapersonal. 

Faktor eksternal juga memiliki pengaruh besar. Sulistyani Tri Rahmawati, Bayu 

Wijayama, dan Naf’a Rahmayanti (2023:39) menyatakan bahwa faktor eksternal meliputi 

tiga lingkungan utama: keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiganya berperan dalam 

membentuk semangat belajar seseorang. Hal ini senada dengan Mir’atul Farikhah 

(2022:65), yang menyebut bahwa faktor eksternal merupakan kondisi di luar kemampuan 

pribadi yang secara signifikan mempengaruhi proses belajar. 

Motivasi belajar menurut Sutianah (2021:122) adalah kekuatan psikis yang 

menimbulkan dan mengarahkan kegiatan belajar menuju pencapaian tujuan. Kazakova dan 

Shastina (2019) menekankan bahwa motivasi belajar tidak hanya ditentukan oleh faktor 

individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya. Hestiningrum 

(2022) menyebut motivasi sebagai nilai dan dorongan inti yang membuat mahasiswa lebih 

fokus, antusias, dan memiliki arah dalam belajar. 

Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan hubungan erat antara faktor 

internal dan eksternal terhadap motivasi belajar. Djarwo (2020) menegaskan bahwa faktor 

internal seperti minat dapat meningkatkan semangat belajar. Hidayati et al. (2022) 

menyebutkan bahwa baik kondisi jasmani, lingkungan keluarga, dan sekolah turut berperan 

dalam membentuk motivasi. Romadhoni dkk. (2019) menyimpulkan bahwa motivasi belajar 

peserta didik pada umumnya tergolong tinggi dalam berbagai aspek pembelajaran. 

Yogyakarta sebagai kota pendidikan memberikan peluang besar bagi mahasiswa dari 

berbagai daerah, termasuk Manggarai Barat. Namun, perbedaan budaya, jarak dari keluarga, 

dan tekanan ekonomi menjadi tantangan tersendiri. Dalam kondisi seperti ini, motivasi 

belajar menjadi kunci utama dalam kemampuan mahasiswa untuk bertahan dan 

berkembang. Kesadaran akan hal ini menjadi penting bagi institusi pendidikan untuk 

menciptakan program dukungan adaptif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor internal dan eksternal 

terhadap motivasi belajar mahasiswa Manggarai Barat yang menempuh pendidikan di 

Yogyakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi masing-masing faktor terhadap motivasi belajar, serta mengidentifikasi 

faktor mana yang paling dominan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi perguruan tinggi dalam merancang kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan mahasiswa perantau 
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METODE PENELITIAN 

Jenis peneltian ini yang akan digunakan memakai jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan survei. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang terstruktur dan 

mengkuantifikasikan data untuk dapat di generalisasikan (Iswati 2009:13). Survei 

merupakan penelitian yang di lakukan dengan tujuan untuk mengetahui sesuatu secara 

keseluruhan dari obyek penelitian, melalui penelitian sampel, teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, hasilnya di berlakukan umum ( generalisasi ) atas populasinya 

(Saifulloh et al, 2022:107). Dalam penelitian ini , survei di lakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada mahasiswa manggari Barat yang kuliah di Yogyakarta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji Validitas & Reliabilitas 

1. Uji validitas di gunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu variabel yang telah 

digunakan. Apabila nilai r-tabel lebih kecil dari nilai rhitung maka variabel tersebut 

dinyatakan valid. Adapun hasil pengujian dari masing-masing variabel di antaranya 

sebagai berikut:  
variabel item r hitung r tabel keterangan 

Faktor internal X1.1 0,876 0,361 valid 

X1.2 0,826 0,361 valid 

X1.3 0,836 0,361 valid 

X1.4 0,846 0,361 valid 

X1.5 0,782 0,361 valid 

X1.6 0,634 0,361 valid 

X1.7 0,807 0,361 valid 

X1.8 0,833 0,361 valid 

Faktor 

eksternal 

X2.1 0,697 0,361 valid 

X2.2 0,868 0,361 valid 

X2.3 0,853 0,361 valid 

X2.4 0,841 0,361 valid 

X2.5 0,785 0,361 valid 

X2.6 0,365 0,361 valid 

X2.7 0,721 0,361 valid 

Motivasi 

belajar 

Y1 0,860 0,361 valid 

Y2 0,849 0,361 valid 

Y3 0,831 0,361 valid 

Y4 0,655 0,361 valid 

Y5 0,855 0,361 valid 

Y6 0,833 0,361 valid 

Berdasarkan hasil uji SPSS Versi 25 tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel 

faktor internal, faktor eksternal, dan motivasi belajar dapat dinyatakan valid karena nilai r-

hitung lebih besar dari nilai r-tabel. 

2. Uji Reliabilitas  

Untuk mengukur ituuem dari setiap pertanyaan maka digunakan rumus  Alpa 

Croanbach. Jika nilai Cronbach’s alpha ˃ 0,7 mka reliabilitas mencukupi, sementara jika 

nilai Cronbach’s alpha ˃ 0, 80 ini berarti seluruh item reliabilitas dan seluruh tes konsisten 

karena memiliki reabilitas yang kuat. Adapun hasil pengujian reliabilitas sebagai berikut:  
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Variabel  Croanbach Alpha  Nilai Croanbach’ Minimal  Keterangan  

Faktor Internal  0,919  0,80  Reliabel  

Faktor Eksternal  0,835  0,80  Reliabel  

Motivasi Belajar  0,893  0,80  Reliabel  

Dari hasil analisis sebagaimana yang terdapat ditabel diatas  nilai Alpha Croanbach’ 

lebih besar dari 0.80. Hal ini bisa dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini 

yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 

Uji asumsi Klasik 

1. Uji normalitas   

Uji normalitas diajukan untuk mengetahui apakah data yang di gunakan berdistribusi 

dengan normal atau tidak. Dalam pengujian ini residual hasil regresi dinyatakan 

berdistribusi dengan normal jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05. 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0.200 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data 

residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

2. Uji Heterokedasitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi mengalami 

varian residual yang tidak konstan. 

ABS_RES. Ketentuan Uji Glejser:  

• Jika nilai Sig. > 0,05 → tidak terjadi heteroskedastisitas  

• Jika nilai Sig. < 0,05 → terjadi heteroskedastisitas  

Adapun hasil uji heteroskedastisitas, sebagai berikut :   

 
Karena seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa: 

model regresi ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.Artinya, residual memiliki 

varians yang sama (homoskedastisitas) dan model layak digunakan untuk analisis lanjutan. 
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3. Uji Multikolenieritas 

Untuk alat uji multikoloneritas dapat di lakukan dengan cara melihat jika nilai VIF˂ 

10 atau nilai Tolerance ˃ 0,10 maka tidak terjadi multikolerasi. Namun apablia nilas VIF ˃ 

10 atau nilai Tolerance <0,10 maka tidak multikolerasi. Adapun hasil uji sebagai berikut:   

 
Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui bahwa seluruh variabel independen 

memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 

0,10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara variabel-

variabel bebas dalam model regresi. 

Teknik Analisis Data  

1. Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen 

secara simultan dan parsial. 

 
Berdasarkan  tabel di atas  

Y=α+b1X1+b2X2 

Y= 9,538 + 0,212 X1 + 0,310 X2 

Penjelasan sebagai berikut:   

a. Konstanta (a) = 9,538   

Nilai konstanta menunjukkan bahwa jika nilai Faktor Internal (X₁) dan Faktor 

Eksternal (X₂) sama dengan nol, maka Motivasi Belajar (Y) berada pada angka 9,538. 

Ini adalah nilai dasar motivasi belajar tanpa dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut. 

b. Koefisien Faktor Internal (b₁ = 0,212)  

Koefisien regresi untuk variabel Faktor Internal bernilai positif 0,212. Artinya, jika 

nilai Faktor Internal (X₁) meningkat 1 satuan, maka Motivasi Belajar (Y) akan 

meningkat sebesar 0,212 satuan, dengan asumsi Faktor Eksternal tetap atau konstan. 

c. Koefisien Faktor Eksternal (b₂ = 0,310)  

Koefisien regresi untuk variabel Faktor Eksternal juga bernilai positif 0,310. Ini 

berarti bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada Faktor Eksternal (X₂) akan 

meningkatkan Motivasi Belajar (Y) sebesar 0,310 satuan, dengan asumsi Faktor 

Internal tetap.   

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau 

kemampuan variabel independen (X) dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Y) 

dalam suatu model regresi. 



266 
 
 

 
KP=0,389×100%=38,9% 

Berdasarkan tabel di atas penjelasan sebagai berikut:   

Nilai koefisien determinasi sebesar 38,9% menunjukan bahwa faktor internal dan 

faktor eksternal mampu menjelaskan variabel motivasi belajar sebesar 38,9%. Sisanya, yaitu 

61,1% di jelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Hasil Uji Hipotesis 

1.Uji Signifikansi parsial (Uji T)  

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari  setiap variabel. 

Adapun hasil uji t sebagai berikut: 

 
a. Faktor internal  

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Faktor Internal adalah 

2,190, lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,984, dengan nilai signifikansi sebesar 

0,031<0,05. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, jika t hitung > t tabel atau 

Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Faktor 

Internal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Belajar mahasiswa 

asal Manggarai Barat di Yogyakarta. 

b. Faktor eksternal 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Faktor Eksternal adalah 

2,701, lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,984, dan nilai signifikansi sebesar 0,008 < 

0,05. Karena t hitung > t tabel dan Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Faktor Eksternal secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Motivasi Belajar mahasiswa asal Manggarai Barat di Yogyakarta. 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Uji F di gunakan untuk mengetahui pengaruh faktor internal, faktor eksternal secara 

simultan terhadap variabel motivasi belajar.  

Adapun hasil uji sebagai berikut:   

 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah total responden (n) adalah 100, 

sehingga: df total=n−1=100−1=99. Model regresi menggunakan dua variabel independen, 
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yaitu Faktor Internal dan Faktor Eksternal, sehingga: df regresi (regression)=k=2. Untuk 

menghitung derajat  kebebasan  residual,digunakan rumus:  

df residual=n−k−1=100−2−1=97. Dari tabel diperoleh nilai F-hitung sebesar 30,939, 

sedangkan nilai F-tabel sebesar 3,09 (dengan α = 0,05, df₁ = 2, dan df₂ = 97). Karena F-

hitung (30,939) > F-tabel (3,09), maka H₀ ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Faktor Internal dan Faktor 

Eksternal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Belajar mahasiswa asal 

Manggarai Barat di Yogyakarta. 

 

KESIMPULAN 

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Faktor Internal adalah 

2,190, lebih besar dari t tabel sebesar 1,984, dan nilai signifikansi sebesar 0,031 < 0,05. 

Sesuai kriteria pengambilan keputusan, karena t hitung > t tabel dan Sig. < 0,05, maka 

H₀ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Faktor Internal secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Belajar mahasiswa asal Manggarai Barat di 

Yogyakarta.  

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Faktor Eksternal adalah 

2,701, lebih besar dari t tabel sebesar 1,984, dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 < 

0,05. Karena t hitung > t tabel dan Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Faktor Eksternal secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Motivasi Belajar mahasiswa asal Manggarai Barat di Yogyakarta.  

3. Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Belajar. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai F hitung = 30,939, sedangkan F tabel = 

3,09 pada α = 0,05 dengan df₁ = 2 dan df₂ = 97.  Karena F hitung > F tabel, maka H₀ 

ditolak. 
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